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Dwi Maryani 8105108045. Laporan Praktek Kerja Lapangan pada Divisi Teknik 
di PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Kantor Pusat, Kebayoran. 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Jurusan Ekonomi & Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
Januari 2013.  
Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan di Asuransi Umum Bumiputera Muda 
1967 yang beralamat di Jalan Wolter Monginsidi No. 43/63 Kebayoran Baru, 
Jakarta 12180. Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan selama satu bulan terhitung 
dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2013.  
 
Tujuan dilaksanakannya praktek kerja lapangan adalah untuk mendapatkan 
gambaran nyata tentang dunia kerja agar mahasiswa dapat meningkatkan 
keterampilan dan ilmu pengetahuan yang didapatkan pada perkuliahan selain itu 
dapat menjalin hubungan antara perusahaan dengan universitas dengan baik.  
Pada awalnya praktek lapangan yang dilaksanakan mengalami hambatan 
diantaranya deskripsi kerja dan sistem yang diberlakukan serta perbedaan bidang 
pendidikan dan tugas selama praktek kerja lapangan. Namun hambatan dan 
tantangan yang diberikan dapat menjadikan praktikan  
Penulisan laporan ini bertujuan untuk menemukan hal-hal yang berguna ketika 
Praktek Kerja Lapangan di Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967. Selain juga 
untuk memenuhi syarat akademik guna mendapatkan gelar sarjana pendidikan 
pada Jurusan Ekonomi & Administrasi, Universitas Negeri Jakarta.  
Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini bermanfaat dalam 
mengembangkan pengetahuan yang di dapat selama kegiatan Praktek Kerja 
lapangan berlangsung. Laporan ini membahas tentang garis besar kegiatan 
Asuransi Bumida khususnya membahas tentang Divisi Teknikkomponen-











































Alhamdulillah, Puji dan Syukur patut dipanjatkan kepada Allah SWT atas 
limpahan berkah dan rahmat yang senantiasa mengiringi pada setiap 
langkah hidup hamba-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah 
kepada manusia pilihan yaitu Rasullullah Muhammad SAW, semoga 
syafaatnya senantiasa hadir pada setiap umatnya hingga hari akhir. 
Amanah dan kewajiban telah diselesaikan sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
Laporan ini merupakan laporan praktek kerja lapangan di PT. Asuransi 
Umum Bumiputera Muda 1967 (Asuransi Bumida) yang dilaksanakan 
pada Divisi Teknik. Laporan ini dikerjakan sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 
Dalam mengerjakan laporan praktek kerja lapangan ini, praktikan banyak 
dibantu oleh berbagai pihak. Atas semua itu, praktikan ingin mengucapkan 
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam praktek 
kerja lapangan ini. Pihak-pihak tersebut antara lain: 
1. Kedua Orang tua yaitu Bapak Suratno dan Ibu Mistem, yang senantiasa 
mendoakan dan memberikan dukungan yang begitu berarti kepada 
praktikan. 






3. Dr. Saparuddin M, S.E, M.Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi. 
4. Dra.Endang Sri Rahayu, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membantu dan mengarahkan dalam menyelesaikan laporan PKL ini. 
5. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M,Si, selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
6. Seluruh pegawai PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 (Asuransi 
Bumida) kantor pusat, khususnya Ibu Vera selaku Kepala Divisi Teknik 
dan Bapak Kristanto selaku Kepala Bagian Aplikasi dan Data Asuransi 
Bumida kantor pusat serta semua karyawan yang telah membantu dan 
mendukung dalam proses pelaksanaan Praktek Kerja Kerja Lapangan.  
7. Teman-teman khususnya teman-teman kelas Pendidikan Ekonomi 
Koperasi Non Regular 2010, yang telah membantu dalam proses 
penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini.  
Penulis menyadari bahwa laporan praktek kerja lapangan ini masih 
sangat jauh dari kesempurnaan dan kekurangan dalam segi penulisan 
secara teknis maupun penyusunannya. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan saran dan kritiknya demi kebaikan laporan praktek kerja 
lapangan ini.Demikianlah laporan ini saya buat, semoga dapat 
bermanfaat untuk semua pembacanya. 
 
 







LEMBAR EKSEKUTIF        ii 
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR     iii 
LEMBAR PENGESAHAN       iv 
KATA PENGANTAR       v 
DAFTAR ISI         vii 
DAFTAR TABEL        ix 
DAFTAR GAMBAR       x 
DAFTAR LAMPIRAN       xi 
BAB I.   PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang PKL      1 
B. Maksud dan Tujuan PKL     6 
C. Kegunaan PKL       7 
D. Tempat PKL       8 
E. Jadwal dan Waktu PKL      10 
BAB II.  TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan      12 





C. Kegiatan Umum Perusahaan     30 
BAB III.  PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja        35 
B. Pelaksanaan Kerja      35 
C. Kendala Yang Dihadapi     40 
D. Cara Mengatasi Kendala      41 
BAB IV.  KESIMPULAN 
A. Kesimpulan       44 
B. Saran – Saran       45 
DAFTAR PUSTAKA        48 













            
Tabel II.1          32 


















            
Gambar II.1 ....................................................................................................17 
Gambar II.2 ....................................................................................................19 
Gambar II.3 ....................................................................................................29 
Gambar II.4 ....................................................................................................30 
























Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL     49  
Lampiran 2 : Surat  Keterangan PKL      50 
Lampiran 3 : Lembar Penilaian      51 
Lampiran 4 : Daftar Hadir       52 
Lampiran 5 : Jadwal Kegiatan PKL      54 
Lampiran 6 : Daftar Kegiatan Harian PKL     55 
Lampiran 7 : Limit Otoritas Kewenangan Kantor Pusat 2013  58 
Lampiran 8 : Surat Pemberitahuan Perpanjangan Polis   59 
















BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 
 
Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan untuk mewujudkan 
suatu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Tujuan tersebut dituangkan di dalam Undang-undang 
Dasar 1945 pasal 33 (ayat 4).  “Perekonomian Nasional diselenggarakan 
berdasar atas ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, 
berkeadilan berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta 
dengan menjaga keseimbangan, kemajuan dan kesatuan ekonomi 
nasional”. 
Guna mewujudkan tujuan tersebut, pelaksanaan pembangunan 
harus senantiasa memperhatikan keselarasan dan keseimbangan berbagai 
unsur pembangunan dalam segala aspek kehidupan, termasuk salah 
satunya di bidang ekonomi.Untuk mengembangkan sektor ekonomi yang 
kokoh maka perlu diciptakan suatu lingkungan yang baik untuk 
meningkatkan proses pemahaman dan ketrampilan yang berkaitan dengan 
pengembangan ekonomi dan bidang-bidang penerapannya.  
Sejalan dengan hal tersebut, kita menyadari sumber daya manusia 






kemajuan dan kelangsungan perekonomian sebuah negara. Untuk itu 
diperlukan adanya kemampuan akademis yang baik sesSrta memiliki daya 
kreativitas yang tinggi, sehingga mampu memberikan peran sertanya 
dalam pengembangan sektor ekonomi di Indonesia. Hal ini tentunya dapat 
dicapai dengan diadakannya usaha peningkatan sumber daya manusia baik 
secara kualitas maupun kuantitas.  
Sumber daya manusia mengandung dua hal terkait, pertama adalah 
mengandung pengertian suatu usaha kerja atau jasa yang tercermin dalam 
aktivitas kerja seperti dalam proses produksi dan yang kedua adalah suatu 
yang menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa 
atau usaha kerja tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa Sumber daya 
manusia meliputi jumlah penduduk serta tingkat keterampilan atau 
pendidikannya.
1
Dalam hal ini, kemajuan perekonomian ditentukan dari 
kualitas sumber daya manusianya. 
Kualitas sumber daya manusia yang dimaksud adalah sumber daya 
manusia yang produktif, berdaya saing tinggi dan profesional yang akan 
memberikan dampak yang signifikan dalam kemajuan pembangunan 
ekonomi suatu negara.Kemajuan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari 
peran serta tenaga kerja, yaitu tentunya tenaga kerja yang memiliki 
profesionalisme yang tinggi. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 1994, 
Profesionalisme berasal dan kata profesional yang mempunyai makna 
yaitu berhubungan dengan profesi dan memerlukan kepandaian khusus 
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untuk menjalankannya.  Dengan demikian, profesionalisme adalah tingkah 
laku, keahlian atau kualitas dan seseorang yang 
professional.Profesionalitas merupakan suatu hal yang penting, dimana 
aktivitas yang dilakukan tenaga kerja berupa kegiatan produktif akan 
berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Dalam hal ini dunia pendidikan sangat berperan aktif dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengingat mutu pendidikan 
telah menjadi sorotan di mata dunia baik dari dalam maupun luar negeri 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Seiring dengan 
terdapatnya beberapa masalah ketenagakerjaan yang terjadi seperti jumlah 
tenaga kerja yang tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 
kemudian mengakibatkan pengangguran. Selain itu juga masalah 
rendahnya kualitas tenaga kerja di Indonesia . 
.  Dalam hal ini, Pemerintah sudah melakukan suatu usaha 
pengurangan dan penanggulangan pengangguran serta peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui kementrian tenaga kerja dan 
trasnmigrasi. Beberapa diantaranya adalah program Gerakan Nasional 
Pemagangan dan menggelar Gerakan Penanggulangan Pengangguran 
(GPP) di seluruh Indonesia. Namun usaha ini tampaknya harus 
digencarkan lagi mengingat fakta yang ada saat ini menurut Badan Pusat 







 Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan atau 
keahlian mahasiswa yang dibutuhkan pada dunia kerja. Dalam situasi ini, 
berarti terdapat kesenjangan antara dunia pendidikan dengan kebutuhan 
dunia kerja yang menyebabkan mahasiswa kurang memiliki pengalaman 
sehingga seringkali tidak siap ketika berkecimpung dalam dunia kerja 
Untuk menghadapi kondisi sosial yang seperti ini, Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ) memberikan kesempatan kepada mahasiswa/i nya 
untuk terjun secara langsung kedalam dunia kerja yang nyata, salah 
satunya adalah kegiatan yang sangat membangun mahasiswa yaitu Praktek 
Kerja Lapangan (PKL). Dengan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL 
mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya 
dimasyarakat. Setelah mahasiswa mempelajari teori-teori di dalam 
perkuliahan mahasiswa dapat mendapatkan gambaran nyata serta dapat 
mengimplementasikan ilmunya di dunia kerja yang sesungguhnya. Yang 
nantinya akan bergunadalam penyelesaian studinya dan menjadi tenaga 
kerja yang profesional dan siap pakai seperti yang diharapkan. 
Praktek kerja lapangan yang dilakukan dimaksudkan untuk melatih 
komunikasi dalam berinteraksi atau menyesuaikan diri serta 
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya serta 
pemahaman dan pengenalan kongkret tentang kondisi nyata di lapangan.  
Disamping itu, Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu 
syarat mutlak untuk menjadi lulusan Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi 
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dan hasil laporannya akan di uji oleh dosen penguji. Mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) disebut praktikan. 
Bagi mahasiswa Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi Koperasi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) merupakan mata kuliah yang memiliki nilai bobot sebesar 2 di 
dalam sistem kredit semester (2 SKS). 
Secara umum mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi 
melaksanakan kegiatan PKL ini pada Lembaga Keuangan Bank dan 
Lembaga Keuangan Non Bank. Lembaga Keuangan Bank yang terdiri dari 
bank umum atau bank perkreditan, sedangkan Lembaga Keuangan Non 
Bank seperti pegadaian, asuransi, koperasi, dan lembaga lainnya.  
Dalam hal ini,praktikan memiliki ketertarikan untuk melaksanakan 
kegiatan PKL di perusahaan asuransi. Tidak dapat dipungkiri saat ini 
Asuransi merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang 
mempunyai peranan dalam pengerahan dana masyarakat untuk 
pembiayaan pembangunan. Lembaga Asuransi sangat membantu dalam 
menanggung berbagai risiko yang dapat menimbulkan kerugian pada 
pelaksanaan pembangunan, kebutuhan akan hadirnya usaha perasuransian 
dirasakan juga oleh dunia usaha mengingat disatu pihak terdapat berbagai 
risiko yang secara sadar dan rasional dirasakan dapat menganggu 
kesinambungan kegiatan usahanya. 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Asuransi Umum 





Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada kantor pusat yang beralamat 
di Jl. Wolter Monginsidi No.43/63, Jakarta Selatan. Dalam melaksanakan 
kegiatan PKL ini, praktikan ditempatkan pada Divisi Teknik. Praktikan 
melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini selama satu bulan, 
dengan hari kerja efektif setiap minggu dari hari senin sampai dengan hari 
jum’at. Selama menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
harus mampu menyelesaikan semua pekerjaan yang diberikan oleh instansi 
dan berkewajiban mematuhi dan menjunjung tinggi peraturan yang 
berlaku sehingga diharapkan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan dapat berjalan dengan baik. 
B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan  
Maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, adalah:  
1. Memperoleh pengalaman, wawasan, serta meningkatkan kemampuan 
dan  keterampilan mahasiswa.  
2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan.  
3. Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari dibangku 
perkuliahan.  
4. Mempelajari bidang-bidang tertentu dengan bidang lain yang 
berkaitan pada praktek kerja lapangan.  
5. Memberi gambaran nyata kepada mahasiswa mengenai dunia kerja. 
6. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan 





Adapun beberapa tujuan yang dari kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan    (PKL), yaitu :  
1. Mendapatkan Pengalaman kerja langsung sebelum terjun dalam dunia 
kerja.  
2. Menerapkan pengetahuan akademis yang telah dipelajari sebelumnya 
dibangku perkuliahan.  
3. Melatih mahasiswa berinteraksi atau bersosialisasi serta  bekerja sama 
dengan lingkungan baru, baik bekerja secara individu maupun 
kelompok.  
4. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin terhadap  
pekerjaannya sehingga mahasiswa dapat menjadi pribadi yang  lebih 
baik lagi.   
5. Memperoleh data dan informasi mengenai Asuransi Bumida  untuk 
dijadikan  sebagai bahan dalam pembuatan laporan.  
 
C. Kegunaan Praktek Lapangan Pekerjaan 
Praktek  Lapangan kerja  yang dikerjakan dapat memberikan 
manfaat dan ilmu yang berguna bagi kami selaku mahasiswa, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Bagi Mahasiswa 
Dapat meningkatkan wawasan serta pengalaman kerja di bidang 





serta kreatifitas dalam pengembangkan ilmu yang telah di dapat dari 
perkuliahan. 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
Dapat menciptakan  pola kemitraan yang baik dengan perusahaan 
tempat mahasiswa melaksanakan Praktek kerja Asuransi mengenai 
berbagai persoalan yang muncul untuk kemudian dicari solusi bersama 
yang lebih baik. 
c. Bagi perusahaan 
1. Menjalin hubungan baik antara instansi atau perusahaan dengan 
perguruan tinggi.  
2. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antara  
pihak-pihak yang terlibat.   
3. Lembaga mendapat masukan untuk meningkatkan kualitas kerja.  
4. Lembaga dapat memanfaatkan tenaga praktikan dalam membantu    
menyelesaikan tugas-tugas kantor yang dibutuhkan pada masing-
masing unit atau divisi. 
 
D. Tempat Praktek Kerja Lapangan  
Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di perusahaan 
Asuransi yang bergerak dalam bidang jasa asuransi yaitu perusahaan 
asuransi umum konvensional dan syariah. Pratikan Ditempatkan di Divisi  





 Berikut merupakan informasi mengenai perusahaan tempat 
pelaksanaan PKL:  
Nama Perusahaan   : PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda  
                                      1967 (Asuransi Bumida)  
Alamat   : Jl. Wolter monginsidi no 43/63, Kebayoran Baru 
                                      Jakarta Selatan,10150,Indonesia.  
Telepon   : 021 – 7222685, 7250685 
Faksimile   : 021 – 7222723 
Email    : bumida.co.id,www.bumida.co.id  
Praktikan  memilih Asuransi Bumida Kantor Pusat karena diyakini 
bahwa perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan asuransi umum 
terbaik yang ada di Indonesia, mempunyai pengelolaan keuangan dan 
usaha yang dipercaya, dan memiliki produk-produk asuransi yang 
berkualitas. Selain itu, pemilihan Asuransi Bumida sebagai tempat PKL, 
dalam hal ini Divisi Teknik, dikarenakan sesuai dengan program studi 
praktikan yaitu Pendidikan Ekonomi dan praktikan juga memperoleh 
kesempatan untuk mendapatkan informasi di Divisi Informasi Teknologi 
pada divisi ini praktikan diberikan beberapa pekerjaan dan kesempatan 
untuk belajar dan menambah ilmu pengetahuan di bidang pengelolaan 








E. Jadwal Pelaksanaan PKL 
1. Tahap Persiapan  
Pertama yang harus di lakukan oleh praktikan adalah mencari 
perusahaan untuk praktek kerja lapangan yang sudah diakui keberadaanya 
secara profesional dan letaknya strategis. Sebelum melaksanakan praktek 
kerja lapangan, praktikan mengurus surat permohonan melaksanakan PKL 
di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan 
kepada kepala Divisi Sumber Daya Manusia (SDM), PT. Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 yang berlokasi di Jl. Wolter monginsidi no. 43/63, 
Jakarta Selatan.  
Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK UNJ, 
kemudian dilanjutkan untuk memberi langsung surat permohonan PKL 
dan ke PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 untuk dilegalkan 
untuk selanjutnya diberikan kepastian berupa konfirmasi secara langsung 
oleh pihak perusahaan. Selanjutnya, Praktikan diminta untuk membawa 
Curriculum Vitae (CV) dan Proposal PKL secara langsung dan mendapat 
surat keterangan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
sebagai bentuk diterimanya untuk PKL di tempat tersebut sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Asuransi Umum Bumiputera 





dengan tanggal 1 Agustus 2013. Ketentuan PKL di Asuransi Bumiputera 
Muda 1967, yaitu:  
Hari    : Senin-Jumat  
Pukul    : 07.00-16.00 WIB.  
Jam istirahat     : 12.00-13.00 WIB (Senin-Kamis)    
11.30-13.00 WIB (Jum’at)  
3. Tahap Pelaporan  
Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan 
praktikan memiliki kewajiban kepada Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta (FE UNJ) untuk memberikan laporan mengenai kegiatan 
yang dilaksanakan di tempat kegiatan Praktek Kerja Lapangan. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL ini dimulai dari bulan September 2013 
sampai dengan bulan Desember 2013.  
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan 
PKL ini adalah mempelajari situasi lingkungan kerja serta mencatat 
pengetahuan baru selama kegiatan PKL berlangsung. Selanjutnya 
praktikan mencari data-data yang dibutuhkan untuk menyusun laporan 
PKL. Dan yang terakhir adalah mencatat semua hasil kegiatan disertai 
dengan adanya data-data kegiatan PKL untuk di proses dalam bentuk 










TEMPAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Salah satu lembaga keuangan bukan bank di Indonesia adalah 
perusahaan asuransi. Berdasarkan Undang-undang No.2 Tahun 1992 
Tentang Perusahaan Perasuransian, Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan 
bahwa Asuransi atau pertanggungan merupakan perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dengan mana pihak tertanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima suatu premi asuransi, untuk memberikan 
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan, keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 
dari peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran 
yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 
dipertanggungkan.
3
Dengan demikian dapat dikatakan perusahaan asuransi 
merupakan perusahaan yang memberikan jasa pertanggungan kepada 
masyarakat. 
Salah satu perusahaan asuransi umum di Indonesia adalah PT. 
Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967. Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 yang biasa disebut Asuransi Bumida didirikan atas ide 
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pengurus AJB Bumiputera 1912 sebagai induk perusahaan yang diwakili 
oleh Drs. H.I.KSuprakto dan Mohammad S. Hasyim, MA sesuai dengan 
akte No.7 tanggal 8 Desember 1967 dari notaris Raden Soerojo 
Wongsowidjojo, SH yang berkedudukan di Jakarta dan diumumkan dalam 
tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.15 tanggal 20 Februari 
1970.Asuransi Bumida memperoleh ijin operasional dari Direktorat 
Lembaga Keuangan, Direktorat Jenderal Moneter Dalam Negeri, 
Departemen Keuangan Reupublik Indonesia melalui surat No. KEP. 
305/DJM/111.3/7/1973 tanggal 24 Juli 1973 dan diperpanjang sesuai 
dengan keputusan Menteri Keuangan Tahun 1986.  
Asuransi Bumida menuju cita-cita menjadi “The Big Ten” 
perusahaan asuransi umum dan menjadi perusahaan yang berkualitas, 
dipercaya, sehat, dan menguntungkan bagi semua pihak yang 
berkepentingan (Stakeholder). Asuransi Bumida memiliki kantor cabang 
yang telah tersebar diseluruh Indonesia. Dimulai dari pulau Sumatera, 
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, hingga Papua. Selain Asuransi umum 
konvensional, Asuransi Bumida juga memiliki produk asuransi yang 
berbasis syariah. Asuransi Bumida Syariah mendapat izin pendirian pada 
tahun 19 Februari 2004. 
Pada tahun 2009, Asuransi Bumida berhasil mencatat laju 
pertumbuhan kinerja yang sangat baik, pendapatan premi Gross meningkat 
10,32 % dari Rp. 397,37 M menjadi Rp. 438,38 M Selama tahun 2010, 





Menghadapi persaingan, manajemen Asuransi Bumida telah 
melakukan konsolidasi dalam menyusun strategi yaitu dengan dengan 
mengedepankan kualitas kinerja di semua bidang, diantaranya akan tetap 
fokus memaksimalkan Gerakan Sinergi Terpadu (GESIT) melalui sinergi 
internal, sinergi Bumiputera Group, sinergi umum maupun khusus, 
penyempurnaan struktur organisasi dan pengembangan sumber daya 
manusia berbasis kompetensi, optimalisasi pemasaran produk-produk 
unggulan, peningkatan kinerja teknik untuk memberikan hasil 
underwriting yang baik, peningkatan kualitas pelayanan yang berorientasi 
pada pemenuhan kebutuhan pelanggan, optimalisasi hasil investasi melalui 
instrumen investasi yang aman dan menguntungkan serta dengan 
penyempurnaan sistem teknologi informasi. 
PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 (Asuransi Bumida) 
pernah mendapat beberapa penghargaan bergengsi karena dedikasinya 
terhadap pelayanan asuransi kepada masyarakat. penghargaan itu antara 
lain,  
1. The Big Five Trusted untuk produk Asuransi Kesehatan, Asuransi 
Kebakaran, dan Asuransi Kendaraan Bermotor pada tahun 2002 dari 
Magazine Capital.  
2. The Most Valuable Brand pada tahun 2003 dari Majalah SWA Sembada.  
3. Penghargaan Rekor Dunia Pemrakarsa dan Penyelenggara gosok bersama 
voucher asuransi sebagai aplikasi polis pertama di Indonesia 





5. Asuransi Umum Syariah Terbaik ke-2 pada tahun 2008 dari Karim 
Business Consulting.  
6. Asuransi Bumida mendapatkan Sertifikat ISO 9001 pada tahun 2008 dan 
Sertifikat PEFINDO Peringkat BBB+. The Best General Insurance 2005 
oleh Info Bank Magazine, dan The Best General Insurance untuk Syariah 
dan Umum pada tahun 2008 dan 2005 oleh Investor Magazine.  
7. Asuransi Umum Terbaik 2010 dari Media Asuransi. 
Hal ini menandakan bahwa Asuransi Bumida merupakan Asuransi 
besar yang memiliki pelayanan produk asuransi yang berkualitas sangat 
baik, diakui keberadaannya dan dipercaya oleh masyarakat. 
 
1. VISI  dan MISI PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967  
a. VISI   
“Menjadi perusahaan asuransi umum yang memberikan nilai lebih bagi 
stakeholder”. 
b. MISI 
Mewujudkan organisasi yang prima,  bisnis yang berkualitas, dan sinergi yang 
terpadu dengan Bumiputera Group. Hal tersebut  diwujudkan dengan:  
 Menciptakan SDM yang unggul  
 Mengintegrasikan sistem dan teknologi informasi 
 Melakukan inovasi terus menerus  





 Mengoptimalkan BUMIPUTERA Group 
2. Budaya Perusahaan   
       Untuk menjaga reputasi, kepercayaan dan juga mewujudkan visi dan misi 
perusahaan agar selelu menjadi yang terpercaya dan terkemuka. Bumida 
menerapkan budaya perusahaan yang diterapkan di seluruh bidang layanannya. 
Adapun budaya perusahaan tersebut adalah : “BUMIDAKOE” 
BUMIDAKOE merupakan kepanjangan dari :  
 Berani berubah dan berbeda  
 Ulet dan pantang menyerah  
 Menghargai nasabah kecil  
 Inovatif dan aktif  
 Disiplin dan taat prosedur  
 Amanah dan tidak ingkar janji  
 Kebanggan dan kebersamaan  
 Orientasi pada target dan waktu  
 Efektif dan efisien  
       Bumida berkeyakinan apabila BUMIDAKOE dapat dijalankan dengan benar 
dan konsisten serta ditunjang dengan kondisi finansial yang kuat, maka tidak 
mustahil bagi Bumida untuk dapat mewujudkan harapan nya menjadi perusahaan 
asuransi umum yang eksis dan kompetitif dikelasnya. Visi perusahaan yaitu 
menjadi Pemain Utama Pasar Retail. Perubahan identitas korporasi dimulai 
dengan melakukan pembenahan internal berupa perubahan budaya perusahaan, 





standart mutu pelayanan. Selain  itu Bumida memperluas pasar sasaran (target 
market) melalui mekanisme ”sinergi” dengan AJB Bumiputera 1912. Selain itu 
terdapat enam falsafah dan nilai yang diterapkan pada Asuransi Bumida. Nilai dan 
falsafah itu adalah berkualitas, idealis, kebersamaan, profesionalisme, 
menguntungkan, dan dapat dipercaya. 
3. Logo Asuransi Bumida 
 
Gambar II.1 Logo Baru Bumida 
Arti Logo baru Asuransi Bumida :  
 Identitas perusahaan disimbolkan dengan kata “Bumida Bumiputera“, 
yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang 
mengandung makna selalu bersinergi dalam memberikan perlindungan 
kepada masyarakat.  
 Garis lengkung yang menyerupai angka enam melambangkan bahwa 
setiap insan di Bumida harus memahami 3 Prinsip dasar serta Nilai Dasar :  
Prinsip dasar : Idealisme, Kebersamaan & Profesionalisme  
Nilai dasar : Berkualitas, dipercaya & menguntungkan  
 Garis lengkung yang memayungi angka 67 dan kata Bumida bahwa 
Bumida adalah perusahaan asuransi yang didirikan pada tahun 1967 





membutuhkan, sekaligus optimisme Bumida dalam meraih masa depan. 
Angka 67 menggambarkan masa lalu, kini dan masa depan.  
 Warna Biru melambangkan cita-cita/idealisme yang abadi  
 Warna merah melambangkan semangat, patriotisme  
 Warna dasar putih melambangkan bahwa dalam pelayanan kepada 
masyarakat dilandasi dengan ketulusan.  
4. Produk Yang Dihasilkan  
       Bumida menjalankan usaha jasa asuransi umum baik yang bersifat 
perorangan/individu (retail), maupun kumplan/group (korporasi). Produk 
produk Bumida dikemas dalam berbagai produk, baik produk yang  standart, 
produk paket maupun produk yang khusus diciptakan untuk memenuhi 
keinginan dan kebutuhan dari nasabah yang membutuhkan jasa asuransi 
umum (tailor made). Produk Bumida ditawarkan serta dikemas sedemikian 
rupa sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan asuransi 
umum dari berbagai strata ekonomi, sosial juga usia.  
       Bumida memiliki dua segmentasi dalam memasarkan produknya, yakni 
asuransi umum retail dan asuransi umum korporasi. Asuransi umum retail 
ditujukan untuk masyarakat umum (retail non sinergi) dan juga bersinergi 
dengan nasabah dari induk perusahaan yaitu AJB Bumiputera 1912 (retail 
sinergi), sedangkan asuransi umum korporasi terbagi atas korporasi umum 
(korporasi dan perbankan) serta korporasi khusus (yang berhubungan dengan 
pemerintahan dan produk liability). Seperti halnya perusahaan lain, dalam 





produknya yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar yang berkembang saat 
ini. Ada beberapa produk asuransi yang sudah tidak dipasarkan lagi, 
sedangkan beberapa produkyang masih dipasarkan hingga saat ini antara lain 
: 
 
Gambar II.2 Jenis-jenis Produk Asuransi Bumida 
Sumber : Company Profile Asuransi Bumida 
a. Produk Asuransi Perorangan/Ritel  
 Produk Rumah (Rumah Koe) 
 Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan untuk masyarakat luas 
yang memiliki rumah tinggal pribadi yang menginginkan perlindungan 
dari resiko kebakaran. Pada produk ini terdapat sejumlah keuntungan 
(benefit) tambahan apabila tempat tinggal dari nasabah mengalami 
kerugian, antara lain santunan pembersihan puing, santunan meninggal 
dunia untuk pemilik rumah serta santunan meninggal dunia untuk 
pembantu rumah tangga akibat kebakaran, santunan kerugian akibat banjir,  
santunan kerugian akibat kerusuhan dan huru hara, serta santunan akibat 
penucurian yang disertai dengan kekerasan.  





       Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan untuk masyarakat 
luas yang memiliki kendaraan roda empat atau mobil yang menginginkan 
perlindungan dari resiko kerusakan sebagian / total dan juga resiko 
pencurian atau kehilangan. Pada produk ini terdapat sejumlah keuntungan 
(benefit) tambahan apabila kendaraan, pengemudi maupun penumpang 
mengalami kecelakaan, antara lain santunan tanggung jawab hukum pihak 
ke tiga, santunan asuransi kecelakaan diri bagi pengemudi dan 
penumpang, santunan kerugian akibat banjir, santunan akibat kerusuhan 
dan huru hara, serta santunan pengurusan biaya pengurusan administrasi 
apabila kendaraan yang diasuransikan hilang / dicuri.  
 Produk Motor (Motor Koe)  
       Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan untuk masyarakat 
luas yang memiliki kendaraan roda dua / motor yang menginginkan 
perlindungan dari resiko kerusakan dan juga resiko pencurian 
kehilangan.Pada produk ini terdapat sejumlah keuntungan (benefit) 
tambahan apabila kendaraan, pengemudi maupun penumpang mengalami 
kecelakaan, antara lain santunan tanggung jawab hukum pihak ke tiga, 
santunan asuransi kecelakaan diri bagi pengemudi dan penumpang, 
santunan pengurusan biaya pengurusan administrasi apabila kendaraan 
yang diasuransikan hilang atau pun dicuri.  
 Produk Sehat (Sehat Koe)  
Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan untuk 





penyakit yang diderita. Bentuk perlindungannya yaitu berupa penggantian 
biaya rawat inap selama nasabah mengalami sakit dan harus dilakukan 
perawatan. Perlindungan yang ditawarkan cukup panjang, yaitu selama 
180 hari untuk periode pertanggungan selama satu tahun. Produk ini 
ditujukan untuk perorangan, keluarga yang belum memiliki anak, maupun 
keluarga yang memiliki dua orang anak.  
 Produk Siswa(Siswa Koe) 
Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan 
untukmasyarakat luas yang menginginkan perlindungan terhadap resiko 
penyakit yang diderita. Yang menjadi nasabah produk ini adalah para 
siswa / siswi, guru, staff administrasi sekolah dari jenjang pendidn Sekolah 
Dasar, Sekolah  Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Umum / 
Sekolah Menengah Kejuruan.  
 Produk Mahasiswa (Mahasiswa Koe) 
Merupakan produk asuransi umum yang ditujukan untuk 
masyarakat luas yang menginginkan perlindungan terhadap resiko 
penyakit yang diderita. Yang menjadi nasabah produk ini adalah para 
mahasiswa / mahasiswi, dosen, staf administrasi universitas / sekolah 
tinggi / lembaga pendidikan.  
 Produk Siaga (Siaga Koe) 
 Merupakan produk asuransi umum yang ditunjukan untuk 
masyarakat luas yang memberikan fasilitas berupa perlindungan terhadap 





b. Produk Asuransi Korporasi  
 Produk Karyawan  
Produk ini memberikan perlindungan kecelakaan diri dan kematian 
selama dua puluh empat jam (24 jam), baik itu di dalam kegiatan kerja 
maupun di luar hubungan kerja untuk karyawan. Termasuk didalamnya 
perlindungan dari keracunan, penganiayaan, santunan, cacat, biaya 
pengobatan, dan lain sebagainya.   
 Produk Asuransi Kebakaran 
Pada produk ini mengutamakan dalam memberikan perlindungan 
atas bangunan berupa, rumah, hotel, gudang, pabrik, rumah toko (ruko), 
dan bangunan lain dari kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 
kebakaran, gempa bumi, badai/topan, ledakan petir, termasuk pula 
didalamnya kerugian akibat kejatuhan pesawat, terorisme, kerusuhan, 
tanggung gugat pihak ketiga, dan lain-lain.  
 Produk Asuransi Kendaraan Bermotor  
Produk asuransi ini memberikan perlindungan kendaraan bermotor 
atas kerugian dikarenakan kerusakan akibat adanya tabrakan atau 
kecelakaan, tergelincir, perbuatan jahat, dan lain-lain. Selain itu, 
memberikan jaminan yang diakibatkan oleh adanya bencana alam seperti 
banjir, dan lain sebagainya.  
 Produk Asuransi Pengangkutan  
Produk ini memberikan perlindungan atau ganti rugi atas 





transportasi (darat, laut, dan udara) sebagai akibat dari adanya kecelakaan, 
tenggelam, bencana alam, dan lain-lain.  
 Produk Asuransi Rangka Kapal  
Memberikan jaminan ganti rugi terhadap rangka atau struktur kapal 
dari kerusakan atau kerugian akibat kecelakaan, tenggelam, bencana alam 
dan lain sebagainya.   
 Produk Asuransi Kecelakaan Diri 
Memberikan jaminan pergantian kerugian terhadap akibat 
kecelakaan. Termasuk didalamnya penggantian biaya perawatan di rumah 
sakit, santunan cacat tetap atau sementara, santunan meninggal dunia, dan 
lain-lain.   
 Produk Asuransi Kesehatan  
Memberikan jaminan penggantian terhadap setiap biaya 
pengobatan, dan rawat inap maupun rawat jalan di rumah sakit, biaya 
pembedahan, dan obat-obatan terhadap penyakit, asma, bronchitis, patah 
tulang, diare akut, infeksi virus, dan termasuk di dalamnya adalah jaminan 
terhadap perawatan gigi dan kelahiran.  
 Produk Asuransi Aneka  
Memberikan perlindungan atas berbagai kerugian lain yang 
mungkin muncul diantaranya adalah hole in one, professional liability 
(tanggung jawab hukum), cash in safe (uang tunai dalam tempat 
penyimpanan), cash intransit (uang tunai saat pengiriman), public liability 





 Produk Asuransi Penjaminan  
Memberikan jaminan pergantian, kerugian bagi pemilik proyek 
(obligee) akibat adanya kontraktor (principal) mengundurkan diri atau 
ingkar janji (bid bond). Kontraktor gagal dalam melaksanakan proyek 
(performance bond), serta jika kontraktor tidak mengembalikan uang 
muka sesuai kontrak (advance payment bond).  
 Kontra Garansi Bank  
Memberikan jaminan kepada kontraktor (principal)dalam rangka 
memperoleh bank garansi yang di persyaratkan oleh pemilik proyek 
(obligee) dalam melaksanakan pekerjaannya.  
 Asuransi Excise Bond 
Memberikan jaminan kepada pihak penerima jaminan (bea cukai) 
atas dipenuhinya kewajiban cukai dan pungutan lainnya yang timbul dari 
pihak terjamin (principal).  
c. Produk Asuransi Khusus  
 Produk Jaminan Kecelakaan Diri & Kematian  
Pelaksana program Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) Propinsi DKI Jakarta memberikan perlindungan 
kecelakaan diri dan kematian di luar jam kerja atau hubungan kerja bagi 
para pekerja di wilayah Propinsi DKI Jakarta.   
 Produk Asuransi Tanggung Gugat Profesi Dokter  
 Memberikan jaminan penggantian kerugian tanggung jawab 





dengan ABH Asociateyang di dukung oleh dokter-dokter ahli di bidang 
medika legal dan profesi dokter.  
 Asuransi Tanggung Gugat Profesi Bidan 
Memberikan jaminan penggantian kerugian tanggung jawab 
hukum sebagai akibat dalam menjalankan profesi bidan. Bekerja sama 
dengan ABH Asociate yang di dukung oleh dokter-dokter ahli di bidang 
medika legal dan profesi dokter.  
 Produk Asuransi Kredit  
Memberikan ganti rugi kepada bank atas kredit yang diberikan 
kepada nasabah atas resiko kredit macet akibat adanya pemutusan 
hubungan kerha (PHK) yang mungkin terjadi.  
 Asuransi Gagal Panen  
Memberikan jaminan penggantian atas resiko yang dihadapi  
petani dimana salah satu tujuannya yaitu untuk menstabilkan pendapatan petani 
melalui pengurangan tingkat kerugian yang dialami petani karena kehilangan hasil 
panen.    
 
B. Struktur Organisasi  
Direksi perseroan saat ini terdiri atas empat orang, yaitu Direktur Utama, 
Direktur Teknik, Direktur Keuangan dan Investasi, dan DirekturPemasaran. 
Disamping itu, Perusahaan memiliki tigakomisaris yaitu Komisaris Utama, 





Pada setiap direksi membawahi beberapa kepala divisi dan 
sekretaris.Direktur utama membawahi direktur teknik, direktur keuangan dan 
investasi, dan direktur pemasaran. Selain itu, direktur utama membawahi secara 
langsung sekretaris perusahaan dan kepala divisi kepatuhan dan pengendalian 
internal. Pada direktur teknik membawahi dua bagian kepala divisi, yaitu kepala 
divisi teknik dan kepala divisi teknologi dan informasi (IT). Selanjutnya, Direktur 
Keuangan yang membawahi kepala divisi keuangan dan investasi, kepala divisi 
sumber daya manusia dan logistik, serta membawahi assisten direktur keuangan. 
Direktur Keuangan yang bertanggung jawab terhadap kegiatan keuangan 
perusahaan dan mengatur perencanaaan serta strategi keuangan perusahaan. 
Selanjutnya direktur  
pemasaran yang membawahi kepala divisi korporasi, kepala divisi korporasi 
khusus, kepala divisi evaluasi litbang, dan data keangenan, asisten direktur 
pemasaran dan syariah, kepala divisi syariah, serta dewan syariah. Pada setiap 
kepala divisi membawahi beberapa kepala bagian.  
Pengelolaan kerja yang dilaksanakan sesuai dengan bidang yang telah  
ditetapkan dalam oleh Peraturan.  Sedangkan, Struktur Organisasi yang ada 
Kantor pusat berbeda dengan kantor-kantor cabang. Struktur organisasi di kantor 
cabang di pimpin oleh seorang kepala cabang yang dibantu oleh lima kepala 
seksie yang terdiri dari seksie pemasaran, seksie operasional, seksie teknik, seksie 
keuangan dan umum, serta seksie pemasaran syariah. 
 Kepala Cabang secara umum memiliki peran sebagai perwakilan 





strategi operational di kantor cabang dimulai dari pembuatan program kerja dan 
anggaran, rencana operasional (action plan), beban dan target kerja dari setiap 
bagian yang berada dibawahnya. Kepala cabang harus mampu dalam 
mengarahkan, mengkoordinir dan mensupervisi kepala seksie, staf dan mitra kerja 
untuk melaksananan program kerja dan mencapai target kerja yang telah 
ditentukan. Selanjutnya, kepala cabang melaksanakan program kerja yang telah 
dibuat yaitu mencapai target produksi, target surplus underwriting, minimalisasi 
outstanding premi, dan mengendalikan biaya secara konsisten. Dan menganalisa 
serta mengevaluasi laporan-laporan yang berkaitan dengan bidang pemasaran, 
teknik, keuangan, personalia dan umum serta mencarikan solusi dari 
permasalahan yang timbul.   
Kepala Seksie Pemasaran berperan dalam membantu Kepala Cabang  
untuk merumuskan, melaksanakan kebijakan atau strategi cabang di bidang 
pemasaran dan mendukung operasional dalam mencapai hasil produksi sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. Kepala Seksie Pemasaran memiliki 
kewajiban dan tanggung jawab dalam menyusun program kerja dan anggaran 
tahunan di bagian pemasaran, menyusun rencana kerja di bagian pemasaran secara 
periodic, membantu kepala Cabang mengkonsep strategi dan taktik penetrasi 
pasar untuk diterapkan kantor cabang, mengacu dan menyesuaikan dengan 
strategi yang di berikan Kantor Pusat. Kepala seksie pemasaran membawahi staf 
MT dan staf administrasi. Selain itu, Kepala seksie pemasaran juga berkewajiban 





Notice (Konfirmasi perpanjangan polis) berkoordinasi dengan kepala seksi tehnik, 
menganalisa dan evaluasi data pemasaran bulanan. 
Kepala seksie pemasaran syariah bertugas dalam menyusun program kerja 
syariah, mengkoordinir, dan membantu operasional terhadap produk-produk 
syariah dalam egiatan pemasaran dan membantu dalam menyusun strateginya, 
sehingga diharapkan tercapainya target yang diinginkan.   
       Kepala Seksie Keuangan dan Umum berperan dalam membantu Kepala 
Cabang untuk merumuskan, melaksanakan kebijakan atau strategi  
cabang di bidang keuangan, personalia dan umum sesuai dengan target  
yang telah ditetapkan. Kepala seksie keuangan membawahi staf MT dan  
staf administrasi/kasir.    
       Kepala Seksie Teknik berperan dalam membantu Kepala Cabang untuk 
merumuskan, melaksanakan kebijakan atau strategi cabang di bidang tehnik yaitu 
mencapai hasil underwriting sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Kepala 
seksie teknik membawahi staf MT dan administrasi klaim. Tanggung jawab lain 
sebagai kepala Seksie teknik yaitu melakukan pengawasan terhadap proses & 
mekanisme kerja agar berjalan sesuai dengan Peraturan Perusahaan, SK Direksi, 
Ketentuan Perusahaan lainnya dan standar ISO.  
       Kepala Seksie Operasional berperan dalam Membantu Kepala Cabang dalam 
operasional cabang untuk mencapai hasil produksi sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Kepala seksie operasional membawahi Agen, Supervisor Bumida, AO 






Gambar II.3 Struktur Organisasi Pusat Asuransi Bumida 







Gambar II.4 Struktur Organisasi Kantor Cabang Asuransi Bumida 
 
Sumber : www.bumida.co.id 
 
C. Kegiatan Umum Asuransi Bumida  
       Secara umum kegiatan yang dilakukan pada di Asuransi Bumida, antara lain 
adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui fasilitas jasa berbagai 
produk asuransi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. dalam 
penanggulangan resiko atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab 
hukum kepada pihak ketiga yang muncul akibat peristiwa yang tidak pasti. 






Gambar II.5 Alur Penerbitan Polis Asuransi  
 
Sumber : www.bumida.co.id 
 
 Pembuatan polis asuransi dimulai dengan dari adanya permintaan polis 
dari tertanggung dengan mengisi form permintaan penutupan asuransi 
yang kemudian dibawa oleh marketing berikut survey awal apabila 
diperlukan 
 Dokumen pelengkap dan form permintaan diperiksa kelengkapannya oleh 
supervisor dan manager pemasaran,   
 Setelah disetujui, selanjutnya diberikan ke bagian teknik untuk dianalisa 
dan bila diperlukan dilakukan survey. Bila dapat diterima maka dapat 
dibuatkan polis. apabila tidak dapat diterima maka disampaikan penolakan 
ke tertanggung.  
 Polis yang sudah jadi maka dibuatkan tagihan dan ditagihkan ke 
tertanggung. Asuransi Bumida juga memiliki kelompok usaha (Business 





sesuai dengan bidang keahliannya. Berikut adalah daftar kelompok usaha 
dari Asuransi Bumida, 
Tabel II.1 Kelompok Usaha Asuransi Bumiputera Muda 1967 
 
No Nama perusahaan Bidang 
1 PT. Bumiputera Wisata Perhotelan 
2 PT. Informatic Oase Hardware dan Software  
komputer 
3 PT. Mardi Mulyo Percetakan dan 
penerbitan 
4 PT. Eurasia Wisata Pariwisata dan travel 
5 PT. Bumiputera Mitra Sarana Jasa Kontraktor atau  
pemborongan 
6 PT. Bumiputera Capital 
Indonesia 
Sekuritas 
7 PT. Wisma Bumiputera Pengelolaan Properti 
8 Yayasan Dharma Bumiputera Pendidikan 
9 Dana Pensiunan Bumiputera Pengelolaan dana 
pensiun  
karyawan Bumiputera 
10 Bank Bumiputera Perbankan 
Sumber : Laporan Tahunan 2012 Anual Report 
Setiap perusahaan asuransi memiliki perusahaan reasuransi. Berdasarkan 
Undang-undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian, perusahaan 
reasuransi merupakan perusahaan yang memberikan jasa dalam pertanggungan 




Perusahaan reasuransi yang bekerjasama dengan Asuransi Bumida  
antara lain sebagai berikut,  
 
                                                          
4







Tabel II.2 Daftar Perusahaan Reasuransi, Asuransi Bumida 
   
No Perusahaan Reasuransi 
1 PT. Reasuransi Nasional Indonesia (NASRE) 
2 PT. Reasuransi Internasional Indonesia (REINDO) 
3 PT. Maskapai Reasuransi Indonesia (MAREIN) 
4 PT. Tugu Reasuransi Indonesia (TPI) 
5 PT. Asuransi Bangun Askrida 
6 PT. Asuransi Ekspor Indonesia (ASEI) 
7 PT. Asuransi Kredit Indonesia (ASKRINDO) 
8 PT. Asuransi Tugu  Kresna Pratama 
9 PT. Asuransi Bhakti Bhayangkara 
10 PT. Asuransi Jasa Raharja Putra 
11 PT. Asuransi Buana Independent 
12 PT. Parare International Reinsurance Broker 
13 PT. Asuransi Adira Dinamika 
14 ACR Re Takaful 
 
Sumber : Laporan Tahunan 2012 Anual Report 
Disamping adanya asuransi konvensional, Asuransi Bumida juga memiliki 
asuransi yang berbasis syariah yaitu Asuransi Bumida Syariah. Kegiatan asuransi 
syariah diawasi oleh dewan pengawas syariah. Jaringan layanan syariah dan 














PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja  
 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 (Asuransi Bumida) ditempatkan di Divisi Teknik selama 
satu bulan. Dalam melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan tugas-tugas 
sebagai berikut:  
1. Pengesetan polis, kwitansi, endorsment dan lampirannya yang telah 
ditandatangani.  
2. Mendistribusikan berkas polis baik asli maupun copy-nya kepada bagian 
yang terkait.  
3. Membuat laporan produksi Askes secara periode dan memfile surat 
persetujuan penutupan atas permintaan nasabah  
4. Dan tugas-tugas lain yang sifatnya membantu. 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama kurang 
lebih satu bulan, terhitung dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan tanggal 1 
Agustus 2013. Pelaksanaan kegiatan PKL ini sesuai dengan jadwal yang berlaku 






dengan hari jum’at dengan jam kerja pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 
16.30 WIB.  
       Dalam pelaksanaan kerja, praktikan diberikan tugas-tugas yang sesuai dengan 
posisi praktikan di divisi. Tugas-tugas yang diberikan dalam rangka pelaksanaan 
PKL secara umum memberikan gambaran mengenai kegiatan pada Divisi Teknik 
selama pelaksanaan PKL di Asuransi Bumida. Disini praktikan mencoba 
mendeskripsikan apa yang telah dialami oleh praktikan selama satu bulan 
pelaksanaan PKL.   
       Ruang lingkup Divisi Teknik yaitu bagian yang mengurus atau memproses 
permintaan polis asuransi dari nasabah. Dalam hal ini, Divisi Teknik yang 
menganalisa polis asuransi yang di terima. Keputusan di terima atau di tolak di 
sesuaikan dengan pertimbangan dan kebijakan yang ada pada divisi teknik 
asuransi. Sebagai contoh, permintaan polis asuransi terhadap kesehatan dan PA 
(Personal Accident). Permintaan polis asuransi kesehatan yang memenuhi syarat 
diterimanya untuk diterbitkan polis misalnya harus sesuai dengan jenis diagnosa 
penyakit yang dapat di asuransikan artinya tidak semua gangguan kesehatan dapat 
di terima untuk dibuatkan asuransinya. Hal tersebut juga berlaku terhadap produk 
asuransi Bumida lain yang disesuaikan dengan ketentuan tertentu.   
 Dalam divisi teknik pada kantor pusat, terdapat dua bagian staffing yaitu staf 
akseptasi atau otorisasi dan staff klaim. Staff akseptasi memiliki tugas secara 
umum dalam menangani penerbitan polis. Memproses surat permintaan asuransi. 
Dalam proses permintaan asuransi di kantor pusat, tentunya di awali dengan 





ijin akseptasi yang sesuai dengan limit kantor pusat. Apabila masih limit kantor 
cabang maka ijin akseptasi dikembalikan pada kantor cabang.  Pada kantor 
cabang, proses permintaan penerbitan polis asuransi di awali dengan Nasabah 
yang ingin mengajukan permintaan penerbitan polis asuransi datang ke kantor 
cabang terdekat kemudian mengisi form permintaan penutupan asuransi sampai 
pemeriksaan dokumen kelengkapan oleh supervisor bagian pemasaran. 
Selanjutnya, diberikan ke bagian teknik untuk dianalisa bila diperlukan dilakukan 
survey. Apabila dapat diterima maka dapat dibuatkan polis. Apabila tidak dapat 
diterima maka disampaikan penolakan ke tertanggung.  
Proses surat permintaan ini apabila sesuai dengan limit kantor pusat maka 
dokumen-dokumen tersebut diserahkan ke kantor pusat dengan alur yang sama 
dengan kantor cabang namun perbedaannya setelah dilakukan analisa dan 
direkomendasikan ke kepala bagian apabila resiko tidak diterima, maka kemudian 
staff membuat otorisasi penolakan disertai alasan-alasan teknis penolakan ke 
kantor cabang. Apabila diterima maka di otorisasi sesuai dengan limit 
kewenangan kepala bagian, kepala divisi, direktur teknik, direktur utama/ rapat 
direksi. Setelah di tandatangani kemudian baru didistribusikan ke kantor cabang. 
Selain itu, staf klaim yang memiliki tugas dalam menangani klaim dari 
tertanggung. Secara lebih lengkap tugas yang dijalankan oleh praktikan selama 
kegiatan Praktek Kerja Lapangan adalah sebagai berikut:  
1. Pengesetan polis, kwitansi, endorsment, dan lampirannya.  
Setelah polis diterbitkan, selanjutnya dilakukan penyusunan polis beserta 





tersimpan secara teratur yang disesuaikan dengan nama produk, nama agen, 
serta lokasi.   
Polis asuransi merupakan surat perjanjian antara pihak penanggung dan 
tertanggung. Dengan kata lain polis merupakan bukti nyata terhadap 
penanggungan resiko tertanggung kepada pihak lain. Kwitansi merupakan 
bukti dari adanya sebuah transaksi, sedangkan endorment merupakan bukti 
adanya perubahan terhadap data polis. Proses pembuatan polis dilakukan 
setelah permintaan polis tertanggung disetujui. Proses analisis yang dilakukan 
oleh staf teknik merupakan bagian yang utama dalam tindak lanjut dari 
permintaan polis. Setelah disetujui maka akan dibuatkan polis.   
Dalam hal ini praktikan ditugaskan pada untuk membantu mengecek 
kelengkapan data-data pada asuransi kesehatan dan PA (personal accident). 
Praktikan harus teliti dengan identitas tertanggung ,jenis diagnosa, nomor 
polis. Kesalahan yang terjadi akan berpengaruh terhadap keakuratan data 
pada sistem. 
2. Mendistribusikan berkas polis baik asli maupun copy-nya.  
       Polis yang sudah ditandatangani segera disalurkan kepada pihak terkait. 
Dalam hal ini berkas polis yang sudah selesai dari Divisi Teknik akan disalurkan 
kepada Divisi Keuangan. Selanjutnya, Divisi keuangan akan menginput data pada 
polis ke dalam sistem keuangan. Dan yang terakhir akan disalurkan kepada 
nasabah. Pada bagian ini, praktikan harus teliti terhadap jumlah polis yang sudah 





karena hal ini akan mempengaruhi terhadap penginputan data pada sistem 
keuangan dan pendistribusian polis.  
3. Membuat laporan produksi Askes secara periode.  
       Laporan produksi harus dibuat secara rutin. Fungsi adanya laporan ini selain 
sebagai laporan adalah dapat menjadi bahan evaluasi terkait dengan kegiatan yang 
ada pada setiap kantor cabang. Dari laporan tersebut dapat di lihat apakah strategi 
yang dibuat telah mencapai target atau tidak. Dalam pembuatan laporan produksi 
ini, praktikan harus teliti agar datanya sesuai dengan produksi, maka dari itu, 
setelah laporan selesai, hendaknya dilakukan pemeriksaan kembali untuk 
keakuratan datanya.   
4. Pengesetan laporan kerugian sementara, lembar otoritasi klaim dan 
lampirannya. Dalam hal ini, Praktikan mengecek kelengkapan data-data dan 
bukti yang telah dilampirkan untuk klaim asuransi. Seperti laporan kerugian 
sementara, lembar otorisasi klaim dan lampiran lain. Praktikan dituntut untuk 
teliti dengan identitas tertanggung ,jenis diagnosa, nomor LKS (Laporan 
Kerugian Sementara). Kesalahan yang terjadi akan berpengaruh terhadap 
kelengkapan dokumen. 
5. Tugas lain yang sifatnya membantu.  
       Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan tidak hanya 
melaksanakan tugas pada Divisi Teknik saja, tetapi membantu tugas divisi lain. 
Praktikan cukup banyak terlibat dalam membantu Divisi Informasi Teknologi 
Bagian Aplikasi dan Data dikarenakan pada saat itu, asuransi Umum Bumiputera 





aplikasi baru. Untuk itu seluruh kantor cabang harus menginput polis baik baru 
atau renewal/perpanjangan ke aplikasi yang baru. Dalam kondisi seperti ini, maka 
praktikan diberikan tugas untuk membantu merekap permasalahan yang masuk 
melalui email yang dikeluhkan oleh seluruh kantor cabang, untuk kemudian 
dikirim setiap hari kepada operator untuk dicari solusinya. Selain itu, praktikan 
juga membantu menginput polis renewal/ perpanjangan dari aplikasi lama ke 
aplikasi baru serta mengupload data certificate polis ke dalam polis aplikasi baru 
melalui web sistem aplikasi baru 
 
C. Kendala Yang Dihadapi  
       Dalam melaksanakan PKL di Asuransi Bumida, tentu praktikan mengalami 
kendala-kendala yang tentunya menjadi hal yang menganggu kelancaran 
pekerjaan.  Hal ini dikarenakan praktek langsung dikantor jauh sangat berbeda 
dari yang di dapat dibangku kuliah karena ini hal yang baru bagi praktikan.   
Adapun kendala-kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut :  
1. Praktikan masih kurang memahami dalam proses alur penerbitan polis 
asuransi dan klaim yang ada di Asuransi Bumida. Hal ini dikarenakan proses 
penerbitan polis ini melibatkan beberapa divisi lain selain divisi teknik.   
2. Praktikan kesulitan dalam hal memeriksa dokumen kelengkapan. 
Dikarenakan dokumen yang dilampirkan cukup banyak. Selain itu, praktikan 
masih begitu asing terhadap beberapa istilah di dalam dunia asuransi sehingga 





3. Merekap data-data asuransi pada sistem informasi marketing. Praktikan 
sebelumnya belum pernah mempelajari software mengenai sistem informasi 
marketing yang merupakan sebuah aplikasi tempat produk-produk asuransi 
yang didasarkan jenis, waktu, wilayah, dan  agen asuransinya. Dalam 
mengoperasikannya, praktikan mengalami kesulitan dikarenakan praktikan 
belum mengenal kode-kode pada setiap produk dan istilah yang digunakan 
dalam asuransi. Jika semua sudah terekap sesuai dengan data polis, maka dari 
sistem informasi tersebut akan di print sebagai bukti transaksi asuransi.  
4. Praktikan menemui kesulitan dalam menginput data polis dan meng-upload 
polis sertifikat ke dalam aplikasi baru. Karena pada saat itu, asuransi umum 
bumida sedang melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi baru. Praktikan 
dalam hal ini belum mengetahui sistem aplikasi lama dan harus beradaptasi 
dengan perubahan ke aplikasi yang baru. 
5. Praktikan kesulitan mendapatkan informasi karena pada saat itu, karyawan 
sedang sibuk untuk melayani keluhan dan pertanyaan dari seluruh kantor 
cabang mengenai aplikasi baru 
 
D. Cara Menghadapi Kendala  
       Dalam mengatasi kendala, praktikan selalu berusaha agar mendapatkan hasil 
yang terbaik dalam penyelesaian tugasnya.  Usaha-usaha yang dilakukan 





1. Selalu bertanya dan meminta informasi ulang jika penjelasan yang didapat 
belum sempurna dimengerti.  Hal ini dimaksudkan agar pekerjaan yang 
dikerjakan dapat terminimalisir dari kesalahan-kesalahan fatal. . 
2. Mencatat setiap hal baru yang didapat.  Hal ini terbukti ampuh untuk 
mengingatkan praktikan dalam mengerjakan tugas berikutnya dengan materi 
yang sama. 
3. Ketika menemukan suatu hal yang mengganjal ketika proses penyelesaian 
tugas, praktikan akan segera bertanya kepada pembimbing mengenai apa 
yang harus dilakukan.   
4. Menggunakan buku pedoman atau contoh yang tersedia di tempat Praktek 
Kerja Lapangan. 
Didalam suatu organisasi/ perusahaan diperlukan adanya komunikasi dan  
kerjasama yang baik antara satu divisi dan divisi lain. dan Secara umum, 
masalah yang muncul dalam suatu kegiatan kerja dapat ditangani dengan 
berkoordinasi dengan rekan yang lain. Proses permintaan polis asuransi dari 
nasabah melibatkan beberapa Divisi, yaitu Divisi Pemasaran, Divisi Teknik, 
Divisi Keuangandan beberapa Divisi lain terkait. Oleh karena itu, organisasi 
dalam suatu perusahaan sangatlah penting dalam menjaga kestabilan dan 
sinergisitas sesama karyawan dan seluruh komponen demi tercapainya tujuan. 
hal ini terkait dengan teori yang diungkapkan oleh Barnard yang berpendapat 
bahwa organisasi adalah suatu sistem aktivitas kooperatif antara dua orang 
atau lebih. Hal ini juga dinyatakan oleh Griffin yang menyatakan bahwa 









Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kerjasama dalam suatu 
organisasi sangatlah penting baik dalam memecahkan masalah dan 
menentukan kualitas hasil kerja. dengan adanya kerjasama pekerjaan akan 
terlihat lebih ringan dan dengan hal itu diharapkan tujuan bersama dapat 
tercapai.   
Setiap individu dalam suatu organisasi hendaknya dapat menyelaraskan 
dirinya dalam kelompok sehingga dapat mengenal lebih jauh tujuan dan nilai 
yang hendak dicapai. Dalam hal ini, dalam pemecahan masalah diperlukan 
adanya komunikasi. Komunikasi merupakan hal penting dalam organisasi. 
Jika tidak adanya komunikasi yang baik pada setiap unit divisi maka akan 
menyebabkan banyaknya kesalahan yang terjadi dan memperburuk hubungan 
kerja pada setiap individu yang ada. Hal ini dinyatakan dalam Organizational 
Assimilation Theory yang diungkapkan oleh Jablin Fred yang menyatakan 
bahwa untuk menjelaskan bagaimana individu yang baru kepada suatu 
organisasi (pendatang baru) adalah berasimilasi ke dalam organisasi dengan 
penggunaan komunikasi.
6
Dari penjelasan teori tersebut dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi dalam kerja tim (team work) menentukan keberhasilan 
kerja.   
 
                                                          
5Bernard dan Griffin dalam http://file.upi.edu/Direktori/FIP (Diakses tanggal 15 Desember 2013) 
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A. Kesimpulan  
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan merupakan 
sebuah cara umtuk mengimplementasikan ilmu yang telah mahasiswa 
dapatkan pada kegiatan perkuliahan, selain itu kegiatan PKL bertujuan untuk 
membekali diri untuk dapat lebih mempersiapkan diri sebelum memasuki 
ranah kerja yang sesungguhnya.  
PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 yang disingkat dengan 
Asuransi Bumida yang berkantor pusat di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
ini merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa asuransi 
kerugian. Produk-produk dari Asuransi Bumida antara lain seperti produk 
korporasi, produk khusus dan produk perorangan. Praktikan ditempatkan 
pada Divisi Teknik.  Selama pelaksanaan PKL, praktikan mengerjakan tugas 
dalam hal yang berkaitan dengan pelayanan polis dan klaim asuransi. Pada 
Divisi Teknik, yaitu memproses surat permintaan asuransi serta penerbitan 
polis asuransi dan memproses klaim asuransi. Disamping itu, praktikan juga 
membantu pada Divisi Informasi Teknologi dengan menginput polis 
perpanjangan dan mengup-load polis sertifikat ke aplikasi baru pada Sistem 
Informasi Marketing yaitu suatu sistem berbasis komputer yang bekerjasama 
dengan sistem fungsional lain untuk mendukung manajemen perusahaan yang 






Dalam melaksanakan PKL, praktikan mengalami beberapa kendala dalam 
proses pelaksanaannya. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan 
kerjasama dan bimbingan dari pembimbing dan rekan-rekan di lingkungan 
tempat Praktik.   
Selain itu, praktikan dituntut untuk teliti dan disiplin dalam manajemen 
waktu dan dalam menyelesaikan tugas. Disamping itu pula, praktikan dituntut 
untuk disiplin dalam berpakaian dan bertata krama juga harus pandai 
berkomunikasi dengan rekan- rekan dalam lingkungan kerja. Hal tersebut 
harus senantiasa diperhatikan karena hal tersebut menentukan dalam proses 
kelancaran bekerja dan penilaian praktikan. 
B. Saran  
1. Bagi Praktikan  
a. Praktikan harus mengutamakan kediplinan, baik dari segi waktu, 
kehadiran, penyelesaian, tugas. Hal itu merupakan awal dalam 
membangun profesionalisme dan hal itu akan memudahkan dalam 
pelaksanaan kegiatan kerja. selain itu Praktikan harus mentaati 
peraturan yang berlaku.   
b. Praktikan harus komunikatif, bersosialisasi, dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan kerja sehingga terbangun suasana kerja yang 
kondusif dan produktif.   
c. Praktikan harus teliti dan cermat dalam melaksanakan tugas, sehingga 





d. Praktikan harus senantiasa berpenampilan yang sopan, rapih, dan 
sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu bertata krama yang baik.   
e. Praktikan dapat terampil dalam mempersiapkan pekerjaan yaitu 
memiliki kesiapan sendiri dalam mengerjakan tugas serta dapat 
mengatasi segala bentuk masalah yang timbul ketika mengerjakan 
tugas.   
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta  
a. Universitas Negeri Jakarta sebagai perguruan tinggi negeri hendaknya 
dapat senantiasa menjalin kerjasama kepada lembaga, perusahaan, atau 
instansi lain khususnya dalam hal Praktik Kerja Lapangan, hal ini 
dimaksudkan agar pada setiap mahasiswa memiliki pengalaman dan 
dapat menambah wawasan berpikir untuk bekal mahasiswa sebelum 
masuk ke dunia kerja.  
b. Proses Perizinan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang cukup rumit dari 
Birokrasi Universitas Negeri Jakarta.Untuk kemudian hari dapat lebih 
mempermudah mahasiswa dalam proses perizinan PKL. 
3. Bagi Perusahaan  
a. Perusahaan yang telah dipercaya oleh masyarakat karena atensi dan 
pelayanan terbaiknnya, hendaknya dapat terus meningkatkan 
pelayanan dengan menyempurnakan segala fungsi dan meningkatkan 





b. Perusahaan agar tetap dapat bekerja sama dengan baik dengan 
perguruan tinggi terutama memberi kesempatan dalam kegiatan 
praktek kerja lapangan.   
c. Dalam praktik kerja lapangan, perseroan dapat menempatkan praktikan 
sesuai dengan bidang yang ditekuni agar pekerjaan yang ditugaskan 
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PENILAIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 



























































































































JADWAL KEGIATAN PKL 
FAKULTAS EKONOMI UNJ TAHUN AJARAN 2013/2014 
 
No  Bulan kegiatan MEI JUN  JUL AGU DES JAN  
1. Pendaftaran PKL       
2. Kontak dengan instansi/ 
perusahaan 
      
3. Surat permohonan PKL 
ke Instansi/ 
Perusahaan 
      
4. Penjelasan umum 
tentang PKL kepada 
Semua Program Studi 
      
5. Pembukaan Program 
PKL dan Ceramah  
Etika Kerja PKL 
      
6. Penentuan Supervisor       
7. Pelaksanaan Program 
PKL 
      
8. Penulisan Laporan PKL       
9. Penyerahan Laporan 
PKL 
      
10. Koreksi Laporan PKL       
11. Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL 
      
12. Batas akhir penyerahan 
Laporan PKL 
      
13. Penutupan Program 




      
 
 
Jakarta, …………….………..  
Mengetahui, 
Pembantu Dekan I, 
 
Drs. Dedi Purwana ES, M. Bus   














1 1 Juli 2013 Menemui kepala seksie SDM asuransi bumida, perkenalan 
dengan rekan- rekan karyawan asuransi bumida dan 
mengetik data polis produk asuransi kesehatan dan jenis 
diagnosanya 
2 2 Juli 2013 Mengeset polis, kwitansi, endorsment dan lampiran 
lainnya yang telah ditandatangani serta Memfile data polis 
berdasarkan cabang daerah yang sama dan mendapat 
penjelasan secara umum mengenai asuransi kesehatan 
3 3 Juli 2013 Mendapat penjelasan secara umum mengenai divisi teknik 
dan tugas – tugasnya , mendapatkan penjelasan mengenai 
alur kegiatan ,asuransi dan penjelasan mengenai  
pembuatan surat permintaan penutupan asuransi yang 
meliputi polis asuransi dan otorisasi klaim 
4 4 Juli 2013 Mengecek data – data kelengkapan penerbitan penutupan 
asuransi kemudian Memfile surat persetujuan penutupan 
asuransi dan otorisasi klaim 






6 8Juli 2013 Mendapat penjelasan secara rinci mengenai alur asuransi 
dari cabang ke pusat serta struktur organisasi dan staffing 
pada divisi teknik bagian Askes dan PA 
7 9Juli 2013 Mendapat penjelasan mengenai klaim asuransi 
8 10Juli 2013 Mengecek data – data kelengkapan serta lampiran 
kemudian memfile sesuai dengan nomor LKS 
9 11Juli 2013 Mengecek dan mengurutkan nomor otorisasi klaim 
kemudian memfile data kelengkapan klaim kedalam book 
folder yang telah disiapkan 
10 12Juli 2013 Menginput data askes 2013 
11 15 Juli 2013 Menginput data askes 2013 
12 16Juli 2013 Mengecek data – data kelengkapan serta lampiran 
kemudian memfile sesuai dengan nomor LKS 
13 17Juli 2013 Mengecek data – data kelengkapan serta lampiran 
kemudian memfile sesuai dengan nomor LKS 
14 18Juli 2013 Menginput data Askes 2013 
15 19 Juli 2013 Membantu divisi IT bagian aplikasi dan data, membuat 
bagan permasalahan pada sistem yang dikeluhkan oleh 
cabang 
16 22Juli 2013 Mendapat penjelasan mengenai divisi IT dan 
keterkaitannya dengan divisi teknik dan divisi yang lain. 
17 23Juli 2013 Mengecek semua email yang masuk pada email resmi 




masing- masing cabang 
18 25Juli 2013 Mengecek semua email yang masuk pada email resmi 
kantor pusat bumida dan Merekapnya sesuai dengan 
masing- masing cabang 
19 26Juli 2013 Merekap data-data mengenai permasalahan pada kantor 
cabang diseluruh indonesia melalui yang masuk pada 
email resmi kantor pusat bumida kedalam format yang 
telah dibuat untuk kemudian ditindak lanjuti oleh operator 
20 30Juli 2013 Menginput polis renewal (perpanjangan) dari aplikasi lama 
ke aplikasi baru dan Memeriksa data- data polis yang akan 
di upload melalui web sistem aplikasi baru dan Meng-
upload certificate polis ke dalam polis aplikasi baru 
melalui web sistem aplikasi baru 
21 31 Juli 2013 Meng-upload certificate polis ke dalam polis aplikasi baru 
melalui web sistem aplikasi baru 
22 1 Agustus 
2013 
Membantu divisi IT dalam proses upload data polis 
melalui web sistem aplikasi baru dan berpamitan dengan 


















































































































Tampilan Polis Aplikasi Lama 
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